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ABSTRAK  

Latar belakang: Pengelolaan sampah rumah tangga yang tidak memenuhi syarat dapat meningkatkan pencemaran 

lingkungan dan risiko penyakit berbasis lingkungan. Secara nasional, timbulan sampah tahun 2023 mencapai 69,7 

juta ton; di wilayah kerja Puskesmas Sungai Kakap tahun 2024 dilaporkan 1.124 kasus diare, 36 kasus DBD, dan 

4 kasus kolera. Penelitian ini bertujuan menganalisis hubungan pengetahuan, sikap, perilaku, kemauan membayar 

(WTP), dan kemampuan membayar (ATP) masyarakat dengan kelayakan sarana pengelolaan sampah rumah 

tangga di Desa Sungai Kakap Tahun 2025. 

Metode: Penelitian kuantitatif dengan desain potong lintang (cross-sectional) dilaksanakan Juli–November 2025 

pada 99 responden menggunakan proportional systematic random sampling. Data dikumpulkan melalui kuesioner 

dan observasi, lalu dianalisis univariat dan bivariat menggunakan uji Chi-Square serta ditampilkan Odds Ratio 

(OR) dan CI 95%. 

Hasil: Responden memiliki pengetahuan baik 55,6%, sikap kurang 56,6%, perilaku kurang 56,6%, WTP rendah 

64,6%, dan ATP rendah 64,6%. Pengetahuan tidak berhubungan bermakna dengan kelayakan sarana (p=0,294; 

OR=1,7; CI 95%: 0,605–5,167). Sikap tidak berhubungan bermakna (p=0,534; OR=1,4; CI 95%: 0,497–3,849). 

Perilaku tidak berhubungan bermakna (p=0,534; OR=1,4; CI 95%: 0,497–3,849). WTP berhubungan bermakna 

dengan kelayakan sarana (p<0,001; OR=26,1; CI 95%: 5,501–123,886). ATP juga berhubungan bermakna 

(p<0,001; OR=26,1; CI 95%: 5,501–123,886). 

Simpulan: Kelayakan sarana pengelolaan sampah rumah tangga berhubungan bermakna dengan faktor 

pembiayaan, yaitu Kemauan Membayar (WTP) dan Kemampuan Membayar (ATP). 

 

Kata kunci: Pengelolaan sampah; Sarana rumah tangga; Kemauan membayar; Kemampuan membayar  

 

 

ABSTRAK 

Title: Association Of Knowledge, Attitudes, Practices, Willingness To Pay, And Ability To Pay With The 

Adequacy Of Household Waste Management Facilities In Sungai Kakap Village, 2025 

Background: Inadequate household waste management facilities may increase environmental pollution and 

environmental-related diseases. National waste generation in 2023 reached 69.7 million tons; in the Sungai Kakap 

Primary Health Center service area in 2024, 1,124 diarrhea cases, 36 dengue cases, and 4 cholera cases were 
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reported. This study aimed to examine the association of knowledge, attitudes, practices, willingness to pay (WTP), 

and ability to pay (ATP) with the adequacy of household waste management facilities in Sungai Kakap Village in 

2025. 

Method: A quantitative cross-sectional study was conducted from July to November 2025 among 99 respondents 

selected using proportional systematic random sampling. Data were collected using questionnaires and 

observation, and analyzed using univariate and Chi-square tests, with odds ratios (OR) and 95% confidence 

intervals (CI) reported. 

Result: Respondents had good knowledge (55.6%), while poor attitudes (56.6%) and poor practices (56.6%) were 

predominant; most had low WTP (64.6%) and low ATP (64.6%). Knowledge was not significantly associated with 

facility adequacy (p=0.294; OR=1.7; 95% CI: 0.605–5.167). Attitude was not significant (p=0.534; OR=1.4; 95% 

CI: 0.497–3.849). Practice was not significant (p=0.534; OR=1.4; 95% CI: 0.497–3.849). WTP was significantly 

associated with adequacy (p<0.001; OR=26.1; 95% CI: 5.501–123.886), and ATP was also significant (p<0.001; 

OR=26.1; 95% CI: 5.501–123.886). 

Conclusion: Facility adequacy was more strongly associated with financing factors (WTP and ATP) than with 

knowledge, attitudes, or practices. 

 

Keywords: Waste management; Household facilities; Willingness to pay; Ability to pay  

 

 

PENDAHULUAN  

Permasalahan sampah rumah tangga masih menjadi isu kesehatan lingkungan yang penting di Indonesia. 

Data Sistem Informasi Pengelolaan Sampah Nasional (SIPSN) menunjukkan bahwa timbulan sampah nasional 

tahun 2023 mencapai 69,9 juta ton, namun capaian kinerja pengelolaan sampah baru sekitar 66,94%, sehingga 

masih terdapat bagian yang belum terkelola dengan baik.1 Kondisi ini berisiko menimbulkan pencemaran 

lingkungan, gangguan kenyamanan permukiman, serta meningkatkan potensi masalah kesehatan bila sarana dan 

layanan persampahan tidak memadai.2 

Pemerintah telah menetapkan arah kebijakan melalui Kebijakan dan Strategi Nasional (Jakstranas) yang 

menargetkan pengurangan dan penanganan sampah secara terukur, termasuk target nasional pada tahun 2025.3 

Untuk mendukung target tersebut, pemerintah daerah perlu menyusun kebijakan dan strategi daerah (Jakstrada) 

sebagai pedoman perencanaan, pelaksanaan, serta evaluasi pengelolaan sampah rumah tangga dan sampah sejenis 

sampah rumah tangga.Upaya pengelolaan juga didorong melalui penguatan kelembagaan dan partisipasi 

masyarakat, salah satunya pengembangan bank sampah sebagai bagian dari sistem pengurangan dan penanganan 

sampah berbasis sumber.4 

Dari perspektif kesehatan masyarakat, pengelolaan sampah yang buruk dapat menciptakan lingkungan yang 

mendukung berkembangnya vektor dan reservoir penyakit (seperti lalat, kecoa, tikus, dan nyamuk), menyebabkan 

pencemaran air dan tanah akibat resapan lindi, serta memicu polusi udara dari bau yang tidak sedap.5 Dampak-

dampak negatif ini secara langsung akan meningkatkan risiko transmisi penyakit berbasis lingkungan 5.Pada 

tingkat lokal, penyakit yang terkait kondisi lingkungan dan perilaku hidup bersih masih dapat ditemukan; misalnya 

pada Surveilans Terpadu Penyakit (STP) Puskesmas Sungai Kakap bulan Juni 2024 tercatat 21 kasus diare. Temuan 

tersebut menguatkan pentingnya penguatan pengelolaan sampah dan sanitasi lingkungan sebagai upaya 

pencegahan penyakit, terutama di wilayah permukiman dengan dinamika timbulan sampah yang terus meningkat.6  

Di Kabupaten Kubu Raya, data daerah menunjukkan adanya beban sampah yang cukup besar untuk 

ditangani oleh sistem layanan persampahan. Data “Volume Timbulan Sampah yang Dikumpulkan” mencatat 

jumlah sampah yang dikumpulkan meningkat dari 53.984 ton (2021) menjadi 56.247 ton (2022) dan 58.510 ton 

(2023).6 Peningkatan jumlah sampah yang harus dikumpulkan menuntut ketersediaan sarana-prasarana yang layak 

(misalnya wadah sampah, TPS, pengangkutan, serta fasilitas pemilahan/pengolahan), serta dukungan pembiayaan 

dan kepatuhan masyarakat agar layanan persampahan berjalan efektif dan berkelanjutan.6 

Keberhasilan pengelolaan sampah di tingkat rumah tangga dan komunitas tidak hanya ditentukan oleh 

ketersediaan sarana, tetapi juga oleh faktor perilaku dan ekonomi masyarakat. Pengetahuan, sikap, dan perilaku 

dapat memengaruhi kepatuhan memilah, membuang pada tempatnya, serta kesediaan mengikuti sistem layanan 

persampahan.7 Selain itu, aspek pembiayaan sering menjadi tantangan, sehingga willingness to pay (WTP) dan 

ability to pay (ATP) penting untuk dipahami karena berkaitan dengan kemampuan serta kesediaan masyarakat 

membayar iuran/retribusi layanan.8 Sejumlah kajian di Indonesia menunjukkan bahwa WTP/ATP dapat menjadi 

faktor kunci dalam keberlanjutan layanan, terutama ketika pengelolaan membutuhkan biaya operasional rutin dan 

perbaikan sarana.9 

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini penting dilakukan untuk menilai faktor-faktor yang berkaitan 

dengan kelayakan sarana pengelolaan sampah rumah tangga. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis hubungan 

pengetahuan, sikap, perilaku, WTP, dan ATP dengan kelayakan sarana pengelolaan sampah rumah tangga di Desa 

Sungai Kakap, Kabupaten Kubu Raya. 

 



Jurnal Kesehatan Lingkungan Indonesia 25(3), 2026, 396 

 

Copyright © 2026 The Author. JKLI, ISSN: 1412-4939 – e-ISSN: 2502-7085. 

MATERI DAN METODE  

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif analitik dengan desain cross-sectional (potong lintang) untuk 

menilai hubungan pengetahuan, sikap, perilaku, kemauan membayar (WTP), dan kemampuan membayar (ATP) 

dengan kelayakan sarana pengelolaan sampah rumah tangga. Penelitian dilaksanakan pada Juli–November 2025 

di Desa Sungai Kakap, Kecamatan Sungai Kakap, Kabupaten Kubu Raya.  

Populasi penelitian adalah seluruh kepala keluarga di wilayah penelitian. Sampel berjumlah 99 responden 

yang dipilih menggunakan Proportional Systematic Random Sampling. Data dikumpulkan menggunakan 

kuesioner (untuk mengukur pengetahuan, sikap, perilaku, WTP, dan ATP) serta lembar observasi untuk menilai 

kelayakan sarana pengelolaan sampah rumah tangga (dikategorikan memenuhi syarat dan tidak memenuhi syarat).  

Pengolahan data dilakukan melalui tahapan editing, coding, entry, dan cleaning. Analisis data meliputi 

univariat (distribusi frekuensi dan persentase tiap variabel) dan bivariat menggunakan uji Chi-Square pada taraf 

signifikansi α = 0,05. Besarnya hubungan disajikan dalam bentuk p-value, Odds Ratio (OR), dan Confidence 

Interval (CI) 95%.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil penelitian disajikan dalam bentuk tabel untuk memudahkan pembaca melihat sebaran data dan hasil 

uji statistik, kemudian diikuti interpretasi singkat pada narasi (lihat Tabel 1–Tabel 4). 

 

Tabel 1.    Karakteristik responden berdasarkan umur, jenis kelamin, dan pendidikan di Desa Sungai Kakap tahun 

2025  

No Variabel N % 

1 Umur 

24-39 

40-49 

50-59 

60-69 

 

28 

36 

22 

13 

 

28,28 

36,36 

22.22 

13.13 

2 Jenis kelamin 

Laki-laki 

Perempuan 

 

74 

25 

 

74,74 

25,25 

3 Pendidikan 

SD 

SMP 

SMA 

Perguruan Tinggi 

 

43 

17 

31 

8 

 

43,43 

17,17 

31,31 

8,08 

 

Dapat dilihat pada Tabel 1, responden paling banyak berada pada kelompok umur 40–49 tahun (36,36%) dan 

paling sedikit 60–69 tahun (13,13%). Responden didominasi oleh laki-laki (74,74%) yang berstatus sebagai kepala 

keluarga. Adapun 25,25% responden adalah perempuan; yang dalam penelitian ini merupakan perempuan 

berstatus janda (sebagai kepala keluarga) atau istri yang mewakili kepala keluarga saat pengambilan data di rumah 

tangga. Pendidikan terbanyak adalah SD (43,43%) dan paling sedikit Perguruan Tinggi (8,08%). 
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Tabel 2.    Karakteristik responden berdasarkan pekerjaan dan pendapatan di Desa Sungai Kakap tahun 2025   

No Variabel N % 

1 Pekerjaan 

PNS 

TNI/ABRI/POLRI 

Pegawai swasta 

Wiraswasta 

Petani 

Buruh 

Lainnya 

 

4 

0 

16 

20 

8 

17 

34 

 

4,04 

0 

16,16 

20,20 

8,08 

17,17 

34,34 

2 Pendapatan 

< Rp 1.439.143 

Rp 1.439.143- Rp 2.878.286 

Rp 2.878.286 – Rp 4.317.429 

Rp 4.317.429 – Rp 5.756.572 

> Rp 5.756.572 

 

24 

44 

24 

5 

2 

 

24,24 

44,44 

24,24 

5,05 

2,02 

 

Dapat dilihat pada Tabel 2, pekerjaan responden paling banyak pada kategori lainnya (34,34%) dan paling 

sedikit PNS (4,04%) (kategori TNI/ABRI/POLRI serta pensiunan/tidak bekerja = 0%). Pendapatan terbanyak 

adalah Rp 1.439.143–Rp 2.878.286 (44,44%) dan paling sedikit > Rp 5.756.572 (2,02%). 

 

Tabel 3.   Distribusi variabel penelitian (pengetahuan, sikap, perilaku, WTP, ATP, dan kelayakan sarana) di Desa 

Sungai Kakap tahun 2025   

No Variabel N % 

1 Pengetahuan 

Kurang 

Baik 

 

44 

55 

 

44,4 

55,6 

2 Sikap 

Kurang 

Baik 

 

56 

43 

 

56,6 

43,4 

3 Perilaku 

Kurang 

Baik 

 

56 

43 

 

56,6 

43,4 

4 WTP (kemauan membayar) 

Rendah 

Menengah Atas 

 

64 

35 

 

64,6 

35,4 
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No Variabel N % 

5 ATP (kemampuan membayar) 

Rendah 

Menengah Atas 

 

64 

35 

 

64,6 

35,4 

6 Kelayakan Sarana 

Tidak memenuhi syarat 

Memenuhi syarat 

 

81 

18 

 

81,8 

18,2 

 

Berdasarkan Tabel 3, hasil analisis univariat menunjukkan rincian dari setiap variabel yang ditanyakan. 

Pada aspek pengetahuan (meliputi pemahaman responden mengenai jenis-jenis sampah, dampak sampah terhadap 

kesehatan, dan cara pengelolaan dasar), mayoritas responden masuk kategori baik (55,6%). Namun pada aspek 

sikap (pandangan responden terhadap pentingnya membuang sampah pada tempatnya dan memilah sampah), 

mayoritas berada di kategori kurang (56,6%). Untuk perilaku (kebiasaan aktual sehari-hari dalam memilah, 

mewadahi, dan membuang sampah), dominan pada kategori kurang (56,6%). 

 

Pada aspek pembiayaan, Kemauan Membayar atau WTP (kesediaan menyisihkan dana untuk iuran retribusi 

layanan pengangkutan) mayoritas rendah (64,6%). Sejalan dengan itu, Kemampuan Membayar atau ATP 

(kemampuan finansial riil berdasarkan proporsi pendapatan untuk kebersihan) juga dominan rendah (64,6%). 

Sementara itu, hasil observasi fisik pada kelayakan sarana (meliputi ketersediaan tempat sampah yang kedap air, 

bertutup, tidak bocor, dan kemudahan pembersihan) menunjukkan mayoritas sarana responden berstatus tidak 

memenuhi syarat (81,8%). 

 

Tabel 4.    Hasil analisis bivariat hubungan variabel bebas dengan kelayakan sarana pengelolaan sampah rumah 

tangga di Desa Sungai Kakap tahun 2025  

No Variabel 

Kelayakan Sarana 

p-value OR 

95 % CI Tidak 

memenuhi 

syarat 

Memenuhi 

syarat 

n= 99 n= 99 Lower Upper 

1 Pengetahuan 

Kurang 

Baik 

 

38 (46,9) 

43 (53,1 

 

6 (33,3) 

12 (66,7) 

0,294 1,7 0,605 5,16 

2 Sikap 

Kurang 

Baik 

 

47 (58,0) 

34 (42,0)  

 

9 (50,0) 

    9 (50,0) 

0,534 1,382 0,497 3,84 

3 Perilaku 

Kurang 

Baik 

 

47 (58,0) 

34 (42,0) 

 

9 (50,0) 

9 (50,0) 

0,534 1,4 0,497 3,84 

4 WTP (kemauan membayar) 

Rendah 

Tinggi 

 

62 (76,5) 

19 (23,5) 

 

2 (11,1) 

16 (88,9) 

0,067 26,1 5,501 123,88 
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No Variabel 

Kelayakan Sarana 

p-value OR 
95 % CI Tidak 

memenuhi 

syarat 

Tidak 

memenuhi 

syarat 

n= 99 n= 99 Lower Upper 

5 ATP (kemauan membayar) 

Rendah 

Tinggi 

 

62 (76,5 

19 (23,5) 

 

2 (11,1) 

16 (88,9) 

0,049* 26,1 5,501 123,88 

Ket : * p  0,05 (signifikan)  

 

Dapat dilihat pada Tabel 4, variabel pengetahuan (p=0,294; OR=1,7), sikap (p=0,534; OR=1,382), dan 

perilaku (p=0,534; OR=1,4) tidak menunjukkan hubungan bermakna dengan kelayakan sarana (p>0,05). Variabel 

WTP menunjukkan kecenderungan hubungan namun belum signifikan (p=0,067; OR=26,1; CI 95% lebar), 

sedangkan ATP berhubungan signifikan dengan kelayakan sarana (p=0,049; OR=26,1), yang berarti responden 

dengan ATP tinggi memiliki peluang lebih besar untuk memiliki sarana yang ATP rendah. 

 

Pengetahuan responden terhadap kelayakan sarana pengelolaan sampah rumah tangga 

Pengetahuan responden lebih banyak berada pada kategori baik (55,6%) dibanding kurang (44,4%). 

Namun, proporsi sarana yang tidak memenuhi syarat tetap tinggi baik pada kelompok pengetahuan kurang maupun 

pengetahuan baik, dan secara statistik tidak bermakna (p=0,294; OR=1,7). 

Temuan ini menunjukkan bahwa pengetahuan yang lebih baik belum cukup untuk menghasilkan sarana 

pengelolaan sampah yang layak atau memenuhi syarat. Sarana yang memenuhi syarat dalam penelitian ini adalah 

tempat sampah yang terbuat dari bahan kedap air dan memiliki tutup yang rapat agar vektor penyakit tidak masuk. 

Konstruksi sarana tersebut juga harus tidak bocor, mudah dibersihkan, serta idealnya memiliki fasilitas pemilahan 

antara sampah organik dan anorganik. Tidak bermaknanya hubungan tersebut terjadi karena kelayakan sarana 

sangat dipengaruhi oleh faktor pemungkin di tingkat lingkungan.10 

Secara konseptual, pengelolaan sampah rumah tangga membutuhkan rantai layanan mulai dari pemilahan, 

pewadahan, pengumpulan, pengangkutan, hingga pengolahan akhir. Bila salah satu mata rantai tidak tersedia, 

rumah tangga yang sudah paham pun tetap sulit mencapai kondisi sarana yang memenuhi syarat. Pedoman 

kesehatan lingkungan menekankan bahwa masalah sampah berkaitan dengan paparan vektor, kontaminasi 

lingkungan, dan risiko kesehatan, sehingga perbaikan kondisi harus ditopang dukungan sistem serta fasilitas 

dasar.11 

Sejalan dengan hal tersebut, penelitian di daerah lain menunjukkan bahwa pengetahuan dapat mendorong 

perilaku pengelolaan sampah secara positif. Akan tetapi, pengaruh pengetahuan tersebut baru akan menjadi nyata 

bila disertai dukungan sarana dan kemudahan layanan fisik. Aspek kognitif terbukti bekerja lebih kuat ketika ada 

faktor pendukung yang memungkinkan tindakan dilakukan secara konsisten. 12 

Dalam penelitian ini, hambatan struktural di lapangan dapat menjelaskan mengapa tingginya pengetahuan 

tidak berujung pada penyediaan sarana yang layak. Hambatan struktural tersebut meliputi ketersediaan Tempat 

Penampungan Sementara (TPS) yang terbatas, kendala lahan, serta layanan pengangkutan yang belum merata. 

Kondisi tersebut selaras dengan tantangan capaian pengelolaan sampah daerah yang masih bervariasi pada 

pelaporan nasional, sehingga penguatan layanan dasar menjadi kebutuhan prioritas. 13 

Implikasinya, peningkatan pengetahuan warga tetap penting, tetapi perlu dilaksanakan bersamaan dengan 

penguatan layanan dan sarana sesuai kebijakan nasional. Penguatan edukasi berbasis komunitas dapat dipadukan 

dengan skema pengelolaan berbasis masyarakat, termasuk penguatan bank sampah sebagai kanal pemilahan dan 

insentif ekonomi sirkular. 14 

 

Sikap responden terhadap kelayakan sarana pengelolaan sampah rumah tangga 

Sikap responden lebih banyak berada pada kategori kurang (56,6%) dibanding baik (43,4%). Hubungan 

sikap dengan kelayakan sarana juga terbukti tidak bermakna (p=0,534; OR=1,382). Artinya, perbedaan sikap 

belum tampak sebagai perbedaan kondisi sarana yang memenuhi syarat, karena sarana merupakan luaran yang 

kuat dipengaruhi ketersediaan fasilitas fisik dan layanan.15 

Secara teori perilaku, sikap yang positif cenderung meningkatkan niat dan kecenderungan untuk bertindak. 

Namun, perubahan niat menjadi tindakan memerlukan kondisi yang memungkinkan, seperti adanya wadah yang 
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memadai, akses TPS, atau layanan pengangkutan. Temuan ini relevan dengan kajian perilaku berbasis Theory of 

Planned Behavior, yang menempatkan faktor kontrol kemudahan sebagai penentu penting realisasi tindakan.16 

Penelitian lain menunjukkan bahwa sikap dapat berhubungan dengan praktik pemilahan sampah ketika 

lingkungan sangat mendukung. Studi yang menilai perilaku rumah tangga menemukan bahwa pengetahuan dan 

sikap memiliki hubungan erat dengan pemilahan, sehingga efek sikap biasanya lebih terlihat pada perilaku 

langsung dibanding luaran kelayakan sarana yang sangat tergantung fasilitas. 16 

Karena itu, intervensi sikap di Desa Sungai Kakap lebih efektif bila disandingkan dengan strategi struktural 

pemerintah. Strategi tersebut mencakup penyediaan sarana dasar, penguatan mekanisme pemilahan, serta model 

layanan yang jelas dan dipercaya. Skema bank sampah dapat digunakan untuk membangun norma sosial, 

memperkuat partisipasi, dan memberi jalur pemanfaatan bernilai ekonomi, sehingga sikap positif lebih mudah 

terwujud menjadi praktik. 17 

 

Perilaku responden terhadap kelayakan sarana pengelolaan sampah rumah tangga 

Perilaku keseharian responden lebih banyak berada pada kategori kurang (56,6%) dibanding baik (43,4%). 

Perilaku tersebut tidak berhubungan bermakna dengan kelayakan sarana (p=0,534; OR=1,4). Pola ini dapat terjadi 

karena indikator kelayakan sarana lebih mencerminkan kondisi fisik dan sistem layanan, bukan semata keputusan 

individu; sehingga perbaikan perilaku tidak otomatis mengubah kelayakan sarana bila fasilitas dasar belum 

memadai.18 

Dari sisi kesehatan masyarakat, pengelolaan sampah yang tidak memadai berkontribusi pada risiko 

lingkungan, seperti kontaminasi air dan peningkatan jumlah vektor. Pajanan biologis akibat lingkungan yang kotor 

pada akhirnya akan sangat berdampak pada tingginya kejadian penyakit berbasis lingkungan. 19 Laporan badan 

kesehatan dunia juga secara tegas menjelaskan keterkaitan masalah sampah permukiman dengan risiko 

terpaparnya kelompok warga yang rentan, serta menekankan perlunya respons lintas sektor.20 

Dalam sistem pelayanan publik, data nasional menunjukkan bahwa pengelolaan kebersihan masih menjadi 

tantangan di berbagai daerah. Tantangan tersebut membuktikan bahwa perubahan perilaku mandiri rumah tangga 

sangat perlu ditopang oleh sistem pengumpulan terjadwal dan pengolahan TPS.21 

Tanpa dukungan fasilitas yang memadai, perilaku peduli warga hanya akan terhenti pada level niat atau 

praktik parsial yang tidak mengubah status kelayakan sarana. 22 Penguatan pengelolaan berbasis kemasyarakatan 

dapat menjadi strategi antara untuk menjembatani keterbatasan layanan formal desa. Studi program penguatan 

partisipasi menunjukkan bank sampah sangat berperan dalam pembelajaran praktik, peningkatan kesadaran, dan 

pembentukan kebiasaan pengelolaan sampah yang lebih berkelanjutan. 23 

 

WTP terhadap kelayakan sarana pengelolaan sampah rumah tangga 

Kemauan membayar atau WTP dari responden didominasi oleh kategori rendah (64,6%) dibanding 

menengah atas (35,4%). Variabel ini menunjukkan arah asosiasi statistik yang kuat (OR=26,1), namun secara uji 

statistik belum signifikan (p=0,067). Secara substantif, arah ini logis: rumah tangga yang bersedia membayar 

retribusi cenderung lebih siap mendukung pembiayaan sarana, tetapi ketidakpastian tinggi mengindikasikan 

estimasi masih kurang presisi yang dapat dipengaruhi jumlah kejadian memenuhi syarat yang kecil.9 

Berbagai penelitian mengenai iuran persampahan di Indonesia menunjukkan bahwa WTP sangat 

dipengaruhi oleh persepsi masyarakat terhadap kualitas layanan. Sebuah studi di Aceh Barat menegaskan bahwa 

kemauan membayar warga akan menguat bila masyarakat menilai layanan kebersihan bermanfaat dan dapat 

dipercaya. 24 

Di Desa Sungai Kakap, warga enggan menyisihkan uang karena layanan armada belum merata dan jadwal 

pengangkutan sangat tidak pasti. Penelitian di Kalimantan Barat pada kawasan Sambas turut menyoroti bahwa 

keterbatasan sarana prasarana dan belum meratanya layanan menjadi latar penting rendahnya partisipasi 

pembayaran warga.25 

Oleh karena itu, strategi peningkatan WTP dapat diarahkan pada perbaikan mutu layanan, transparansi 

penggunaan iuran, dan edukasi manfaat kesehatan. Hal ini sejalan dengan laporan lembaga global yang 

menekankan bahwa peningkatan layanan pengelolaan sampah sangat membutuhkan tata kelola pembiayaan yang 

kuat serta penerimaan masyarakat yang ditopang oleh kualitas layanan nyata.26 

 

ATP terhadap kelayakan sarana pengelolaan sampah rumah tangga 

Kemampuan membayar atau ATP responden sebagian besar berada pada kategori rendah (64,6%) dibanding 

menengah atas (35,4%). Variabel kemampuan ekonomi ini terbukti memiliki hubungan yang bermakna secara 

statistik terhadap kelayakan sarana pengelolaan sampah (p=0,049; OR=26,1). Secara epidemiologis, temuan ini 

menunjukkan determinan ekonomi berperan sangat kuat: rumah tangga dengan kemampuan membayar lebih tinggi 

memiliki peluang jauh lebih besar untuk menyediakan sarana yang memenuhi syarat melalui pembelian wadah 

yang layak.27 

Temuan ini sangat sejalan dengan prinsip keterjangkauan biaya layanan publik. Ketika kemampuan 

membayar terbatas, rumah tangga cenderung menghadapi prioritas kebutuhan pokok yang lebih mendesak 
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sehingga pengeluaran untuk sarana persampahan menjadi tidak prioritas. Kajian nilai ATP dan WTP di wilayah 

lain juga menunjukkan adanya perbedaan antar kelas sosial yang dapat digunakan sebagai dasar penetapan tarif 

retribusi yang lebih adil dan realistis.28 

Kebutuhan pembiayaan sarana di lapangan sangat beragam, mulai dari pembelian tong sampah kedap air 

secara mandiri, hingga iuran pembayaran armada pengangkut seperti motor kaisar. Implikasi kebijakan dari hasil 

ini menuntut pemerintah daerah untuk menyusun desain pembiayaan yang mempertimbangkan kemampuan 

membayar warganya. Desain ini bisa berupa tarif progresif, sistem subsidi silang, atau bantuan sarana dasar bagi 

kelompok rentan, sehingga skema pembiayaan selaras dengan strategi target pengelolaan sampah daerah.29 

Sebagai langkah pelengkap, intervensi edukasi berbasis masyarakat tetap sangat diperlukan agar rumah 

tangga memahami alasan kesehatan dari fasilitas yang diberikan. Bukti kegiatan pendampingan masyarakat 

menunjukkan bahwa peningkatan pemahaman hidup bersih terkait sampah dapat dicapai dengan baik, sehingga 

program pembiayaan desa dan perubahan perilaku warga dapat berjalan saling menguatkan.30 

 

SIMPULAN  

Penelitian ini menyimpulkan: 1) kelayakan sarana pengelolaan sampah rumah tangga di Desa Sungai Kakap 

pada umumnya masih belum memadai, yang ditandai dengan masih banyaknya penggunaan wadah tidak standar 

(seperti kantong plastik atau karung terbuka yang tidak kedap air dan tanpa tutup), sehingga membutuhkan 

penguatan sarana fisik dasar dan sistem layanan pengelolaan sampah dari pihak desa; 2) faktor kognitif dan 

perilaku individu (pengetahuan, sikap, dan perilaku) tidak terbukti berhubungan bermakna dengan kelayakan 

sarana, sehingga perbaikan pemenuhan sarana lebih bergantung pada ketersediaan infrastruktur dan dukungan 

lingkungan; 3) kemauan membayar (WTP) menunjukkan kecenderungan asosiasi yang kuat dalam mendukung 

penyediaan sarana, namun secara statistik belum konsisten sebagai faktor penentu mutlak; dan 4) kemampuan 

membayar (ATP) merupakan faktor yang berhubungan secara bermakna dengan kelayakan sarana, sehingga aspek 

kemampuan ekonomi masyarakat perlu dipertimbangkan secara matang dalam perencanaan pembiayaan, skema 

iuran, maupun dukungan intervensi bantuan agar peningkatan sarana lingkungan sehat dapat dijangkau oleh 

seluruh rumah tangga. 
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